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ABSTRACT 

 

 

Good management of goods is needed so that the inventory activities of a business 

can run smoothly. In terms of inventory or supplies of pharmaceutical goods, 

conditions such as shortages or stock outs must also be considered which are a 

matter of control, management and security. In this study, an inventory model is 

formulated with deterioration or damage to pharmaceutical goods that occurs due 

to the length of time the goods are stored with a linear demand level. In the 

optimal solution, the inventory time when it reaches the zero point (  ) is 0.34 and 

the cycle length (  ) is 0.83 with an average minimum total cost (  ̅̅̅̅ ) of $445.25 

per cycle which is completed by software Wolframalpha. Sensitivity analysis to 

changes in value results in the value (  ̅̅̅̅ ) increasing for all parameters. In 

increasing the linear function variables (  and  ), it produces    and    stable 

values. At an increase in the cost of each item deterioration (  ) and constant 

damage rate ( ) produces a    stable value, but the value of    increases. The 

increase in storage costs (h) results in a decrease in the value of    and   . An 

increase in the cost of shortages (s) results in an increase in the value of   and a 

decrease in the value of   . 

 

 

Keywords : Inventory, Pharmaceutical Items, Deteriorating, Linier Demand Rates, 

Complete Backlogging.  
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ABSTRAK 

    

 
Pengelolaan barang yang baik dibutuhkan agar kegiatan persediaan suatu usaha 

dapat berjalan lancar. Dalam hal inventori atau persediaan barang farmasi juga 

harus diperhatikan kondisinya seperti kekurangan (shortages) atau kehabisan stok 

yang menjadi masalah kontrol, manajemen, dan keamanan. Pada penelitian ini 

diformulasikan model inventori dengan deteriorating atau kerusakan barang 

farmasi yang terjadi karena lamanya waktu penyimpanan barang dengan tingkat 

permintaan linier. Pada solusi optimal diperoleh waktu inventori saat mencapai 

titik nol (  ) sebesar 0,34 dan panjang siklus (    sebesar 0,83 dengan rata-rata 

total biaya minimum (  ̅̅̅̅   sebesar $       per siklus yang diselesaikan dengan 

software Wolframalpha. Analisis sensitivitas terhadap perubahan nilai 

menghasilkan nilai   ̅̅̅̅  meningkat pada semua parameter. Pada peningkatan 

variabel fungsi linier (  dan  ) menghasilkan nilai    dan    yang stabil. Pada 

peningkatan biaya setiap kerusakan item (    dan tingkat kerusakan konstan (   

menghasilkan nilai    yang stabil, tetapi nilai    meningkat. Pada peningkatan 

biaya penyimpanan ( ) menghasilkan penurunan pada nilai    dan   . Pada 

peningkatan biaya shortages ( ) menghasilkan nilai    meningkat dan penurunan 

pada nilai   .  

 

 
Kata Kunci : Model Inventori, Barang Farmasi, Deteriorating, Tingkat 

Permintaan Linier, Complete backlogging. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam dunia farmasi diperlukan suatu sistem ketentuan distribusi dan 

penjualan yang dapat membangun perkembangan operasional perusahaan untuk 

mencapai tujuan perusahaannya. Oleh karena itu, dalam hal inventori atau 

persediaan barang farmasi juga harus diperhatikan kondisinya seperti kekurangan 

atau kehabisan stok yang menjadi masalah kontrol, manajemen, dan keamanan. 

Pada barang farmasi terbagi menjadi dua macam, yaitu obat dan non-obat. Obat-

obatan merupakan jenis obat yang dipesan dari perusahaan farmasi besar 

pembuatan obat yang digunakan oleh apoteker saat meracik obat. Barang apotek 

yang termasuk non-obat adalah alat kesehatan rumah sakit seperti Klise CT-scan, 

stetoskop dan termometer, sehingga farmasi harus memantau berbagai macam 

persediaan. 

Pengelolaan barang yang baik dibutuhkan agar kegiatan persediaan suatu 

usaha dapat berjalan lancar. Pengelolaan barang berkaitan dengan pembelian, 

penyimpanan, serta penjualan barang. Pengadaan persediaan barang yang terlalu 

sedikit dapat berakibat pada kemungkinan terjadinya kekurangan persediaan dan 

penurunan permintaan barang dari konsumen, namun apabila produk yang 

disediakan terlalu banyak, maka modal yang tertanam pada persediaan akan 

semakin banyak dan biaya penyimpanan yang harus dikeluarkan juga semakin 

banyak ditambah dengan kemungkinan barang mengalami penurunan kualitas 
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seiring dengan berjalannya waktu. Oleh karena itu, persediaan barang harus 

ditentukan dalam jumlah yang tepat (Andini et al., 2019). 

Menurut Andiraja  et al., (2020) ada dua faktor permasalahan yang diteliti 

dalam merumuskan model inventori yaitu deteriorating atau kerusakan barang 

dan tingkat permintaan barang. Deteriorating dalam persediaan biasanya terjadi 

karena lamanya waktu penyimpanan barang yang menyebabkan kerugian, dimana 

terdapat kondisi complete backlogging yang terjadi karena pelanggan tidak mau 

menunggu pesanan datang dan pindah ke perusahaan yang lain atau pelanggan 

bersedia menunggu hingga barang tersebut tersedia. Menurut Azis & Harahap 

(2021), banyak model persediaan telah ditinjau, namun tidak banyak model 

persediaan yang melibatkan faktor deteriorating atau deteriorasi (penurunan nilai 

kualitas Setelah waktu tertentu). Bagi industri kesehatan yang memproduksi 

barang dimana dipengaruhi oleh faktor deteriorating seperti bahan kimia, menjadi 

faktor penting yang perlu diperhatikan karena akan mempengaruhi tingkat 

persediaan yang optimal, sehingga faktor deteriorating tidak dapat dilepaskan 

dalam perencanaan model inventori. 

Permintaan merupakan faktor utama persediaan yang diklasifikasikan 

menjadi empat jenis seperti permintaan konstan, permintaan bergantung waktu, 

permintaan probabilistik, dan permintaan stok. Dalam model inventori yang 

permintaan bergantung pada waktu memainkan peran penting dalam layanan 

kesehatan industri (Uthayakumar & Karuppasamy, 2018) karena tingkat 

permintaan berada di keadaan dinamis. Barang farmasi yang sering dikenal 

sebagai obat-obatan yang itemnya mudah rusak menjadi masalah yang dihadapi 
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oleh sistem persediaan farmasi dalam mengatasi kekurangan dan kehilangan 

keuntungan. Sebagian kecil kekurangan merupakan permintaan pelanggan yang 

tidak terpenuhi dari persedian farmasi (Uthayakumar & Karuppasamy, 2016), 

sehingga timbulnya biaya kekurangan (shortages cost). 

Analisis sensitivitas merupakan suatu uji yang diperlukan untuk mengetahui 

variabel mana yang lebih berpengaruh dalam mencapai hasil akurat dari model 

yang dikembangkan serta melihat perubahan output dari model yang didapatkan 

(Fachri et al., 2019). Analisis sensitivitas menjadi langkah penting untuk 

memperoleh solusi yang optimal dalam pengambilan keputusan. Secara umum 

analisis sensitivitas bertujuan untuk menghitung kestabilan hasil solusi optimal 

jika terjadi perubahan terhadap parameter penilaian pengambilan keputusan 

(Wiguna et al.,  2022). 

Banyak riset yang telah mengembangkan model inventori farmasi untuk item 

dengan menyajikan konsep-konsep yang berbeda, seperti dilakukan oleh 

Uthayakumar & Tharani (2018), dalam mengembangkan model inventori untuk 

kerusakan barang farmasi dengan permintaan bergantung pada waktu kuadratik 

dalam complete backlogging. Uthayakumar & Karuppasamy (2018), 

mengembangkan model inventori farmasi untuk item yang mudah rusak dengan 

permintaan dan biaya penyimpanan bergantung waktu dengan shortage dimana 

penundaan pembayarannya diizinkan. Geetha et al.,  (2016) membahas model 

inventori untuk item yang mudah rusak dengan permintaan bergantung waktu dan 

shortages diizinkan. Uthayakumar & Karuppasamy (2016), mengembangkan 
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model inventori untuk industri kesehatan dengan permintaan kuadratik, biaya 

penyimpanan linier dan shortages. 

Penelitian ini dilakukan dikarenakan belum adanya penelitian mengenai 

model inventori untuk barang farmasi yang deteriorating dengan tingkat 

permintaan linier dengan asumsi shortages diizinkan dan complete backlogging. 

Model yang dikembangkan memiliki keunggulan dari model sebelumnya 

(Uthayakumar & Tharani, 2018) dari segi fungsi permintaan yang linier yang 

lebih sederhana dan mudah diselesaikan dengan software Wolframalpha dan 

analisis sensitivitas untuk mengetahui perubahan nilai variabel dengan tujuan 

menghasilkan model yang optimal. Model ini diharapkan dapat meminimalkan 

rata-rata total biaya inventori untuk setiap siklus.  

  

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana menentukan model inventori untuk barang farmasi yang 

deteriorating dengan tingkat permintaan linier. 

2. Bagaimana menentukan rata-rata total biaya minimum per unit dalam 

satuan waktu. 

3. Bagaimana menentukan analisis sensitivitas terhadap perubahan nilai 

tingkat kerusakan untuk item yang tersedia, biaya setiap kerusakan item, 

biaya penyimpanan per item per satuan waktu, dan biaya shortages per 

item. 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jumlah total siklus sudah diketahui, dimana 1 siklus = 1 bulan. 

2. Model inventori dibatasi pada complete backlogging. 

 

1.4 Tujuan 

 Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendapatkan model inventori untuk barang farmasi yang deteriorating 

dengan tingkat permintaan linier. 

2. Mendapatkan rata-rata total biaya minimum per unit dalam satuan waktu.  

3. Mendapatkan hasil analisis sensitivitas terhadap perubahan nilai tingkat 

kerusakan untuk item yang tersedia, biaya setiap kerusakan item, biaya 

penyimpanan per item per satuan waktu, dan biaya shortages per item.  

 

1.5 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan farmasi sebagai bahan pertimbangan untuk 

mendapatkan model inventori yang optimal yang telah diperoleh.  

2. Bagi peneliti lain diharapkan dapat menjadi rujukan untuk permasalahan 

pada persediaan barang yang mengalami deteriorating. 
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